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ABSTRAK

Nama : Eddy Riyanto
NIM :2012.112.070
Judul : “Strategi Marketing Jemput Bola Dalam Meningkatkan

Jumlah Nasabah Di BMT Citra Keuangan Syariah Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang”

Bagi Bank dan lembaga keuangan lainnya, kegiatan pemasaran sudah
merupakan suatu kebutuhan utama dan merupakan suatu keharusan untuk di
jalankan, tanpa kegiatan pemasaran jangan diharapkan kebutuhan dan keinginan
pelangganya dapat terpenuhi. Jemput Bola merupakan bagian dari strategi
pemasaran yang terdapat pada variabel promosi, dimana promosi merupakan
variabel yang sangat berpengaruh dalam peningkatan jumlah nasabah BMT Citra
Keuangan Syariah Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

| Penelitian ini mencari jawaban tentang bagaimana strategl marketing

Jemput bola dalam meningkatkan jumlah nasabah di BMT Citra Keuangan
Syariah dan faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat strategi
marketing jemput bola tersebut.

Jenis Penelitian Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan (field
research) Maka penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sumber data diperoleh melalui
sumber data primer, dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan datanya
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis
data menggunakan analisis data induktif dan analisis data deskripif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan strategi pemasaran
Jemput bola sangat berpengaruh terhadap perkembangan jumlah nasabah BMT
Citra Keuangan Syariah dari tahun ke tahun mengalami peningkatan cukup
signifikan. Adapun faktor pendukung strategi pemasaran jemput bola ini bisa
dilihat dari berbagai faktor antara lain SDM. lokasi. price, proses pengajuan
pembiayaan, dan brand. Sedangkan untuk faktor penghambat stategi pemasaran
ini adalah karena faktor kurangnya SDM di BMT Citra Keuangan Syariah,cuaca
yang tidak menentu, pesaing, dan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
BMT Citra Keuangan Syariah. ' '
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

BMT (Baitul Mal wa Tamwily merupakan salah satu lembaga
ekonomi dan keuangan yang dikenal luas pada masa-masa awal. BMT
yang berkembang pada masa-masa awal kejayaan Islam berfungsi sebagai
institusi keuangan publik, yang oleh sebagian pengamat ekonomi
disejajarkan dengan lembaga yang menjalankan fungsi perekonomian
modern (bank sentral). Lembaga ini berkembang bersamaan dengan
pengembangan masyarakat muslim dan pembentukan Negara Islam
(Masyarakat Madani) oleh Rasullullah kala itu. Landasan keberadaan
institusi keuangan publik secara normatif adalah adanya anjuran al-Qur’an
untuk menyantuni orang miskin secara sukarela.'

Keberadaan BMT sebagai salah satu lembaga keuangan syariah
mengalami dinamika yang bagus, seiring dengan dinamika dan
perkembangan lembaga ekonomi dan keuangan Islam lainnya di tanah air.
Munculnya lembaga keuangan mikro seperti ini merupakan salah satu
multiplier effect dari pertumbuhan dan perkembangan lembaga ekonomi
dan keuangan mikro ini lebih dekat dengan kalangan masyarakat bawah

(grass root).2

' Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah. (Yogyakarta: Graha Iimu, 2007), him.55.
? ibid. hIm.59.




BMT Citra Keuangan Syariah adalah salah satu unit usaha simpan
pinjam  yang berlandaskan prinsip syariah dengan  orientasi
mengoptimalkan sumber daya masyarakat dalam penghimpunan dan
pengembangan ekonomi yang lebih produktif dengan mengedepankan
nilai-nilai syariah.’

Dalam menjalankan penghimpunan dan penyaluran dananya, BMT
Citra Keuangan Syariah menggunakan prinsip strategi marketing dimana
strategi marketing yang digunakan adalah Strategi marketing jemput bola
atau door to door.*

Strategi pemasaran ini yaitu metode pemasaran dengan cara
mendatangi anggota atau calon anggota secara langsung. Strategi ini
mengharuskan pelayanan yang prima, dimana setiap marketing harus
mampu melayani nasabah BMT secara rutin. Disamping itu dengan lokasi
BMT yang berdekatan dengan pasar dan jalan raya yang kemungkinan
masyarakatnya mempunyai usaha, dengan begitu mengharuskan marketing
BMT Citra Keuangan Syariah untuk menjemput para nasabahnya yang
kemungkinan sibuk dengan usaha yang digelutinya’.

Metode ini dirasa berhasil menarik minat masyarakat untuk
menjadi nasabah di BMT, karena memudahkan nasabah untuk melakukan

transaksi. Hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

~ Wawancara dengan bapak Amirudin selaku manajer marketing BMT.
A i e

ibid.
" ibid.




Tabel 1.1

Jumlah Nasabah BMT Citra Keuangan Syariah Kec Comal

Kab Pemalang

Periode Jumlah Nasabah | Jumlah Nasabah | Total Nasabah
Tabungan Pembiayaan
2012 2210 215 2425
2013 2723 250 2935
2014 3115 275 3380

Sumber: Data BMT Citra Keuangan Syariah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
mengambill judul penelitian “STRATEGI MARKETING JEMPUT
BOLA DALAM MENINGKATKAN JUMLAH NASABAH DI BMT
CITRA KEUANGAN SYARIAH KECAMATAN COMAL
KABUPATEN PEMALANG” karena didasari alasan perkembangan
jumlah nasabah yang cukup baik dari tahun ke tahun, sehingga penulis
mengetahui strategi apa dan seberapa besar pengaruh dari strategi yang
dilakukan oleh BMT untuk meningkatkan jumlah nasabahnya.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Marketing Jemput Bola yang dilakukan oleh BMT

Citra Keungan Syariah Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang untuk

meningkatan jumlah nasabahnya?




2

Kendala apa yang dihadapi olch BMT Citra Keungan Syariah
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dalam meningkatkan jumlah

nasabahnya?

C. Tujuan Perelitian

1.

Untuk mengetahui Bagaimana Strategi Marketing Jemput Bola yang
dilakukan oleh BMT Citra Keungan Syariah Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang untuk meningkatan jumlah nasabahnya?

Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh BMT Citra
Keungan Syariah Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dalam

meningkatkan jumlah nasabahnya?

D. Kegunaan Penelitian

1.

(OS]

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan penulis dibidang aplikasi teori pemsaran ke
dalam masalah yang berhubungan dengan strategi marketing jemput
bola di BMT.

Bagi Pembaca

Menambah wawasan tentang stategi pemasaran dalam memasarkan
suatu produk pada BMT.

Bagi STAIN Pekalongan

Menambah reverensi serta informasi bagi mahasiswa khususnya
mahasiswa STAIN Pekalongan program studi D3 Perbankan Syariah.
Bagi BMT Citra Keungan Syariah Kecamatan Comal Kabupaten

Pemalang




Dapat membantu dalam menyelesaikan kendala-kendala yang terjadi

dalam memasarkan dan mengembangkan produknya.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesimpang siuran pemahaman istilah dalam

Judui, maka penulis memberikan penegasan istilah tehadap judul dalam

Tugas Akhir, yakni sebagai berikut:

1.

(OS]

Strategi Marketing

Strategi Marketing adalah wujud rencana yang terarah di bidang
pemasaran untuk memperoleh suatu hasil yang optimal.® Strategi pada
hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manaejemen untuk
mencapal tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai jalan yang
hanya memberi arah saja, melainkan harus mampu menunnjukkan
bagaimanan taktik operasionalnya.’

Jemput Bola

Jemput Bola adalah strategi dimana perusahaan sebagai penyedia
jasa/penjual produk melakukan secara aktif kegiatan pemasaran
dengan menghubungi calon pelanggan satu demi satu.®

Nasabah

Nasabah adalah orang yang menjadi langganan sebuah bank karena

uangnya diputarkan melalui bank.’

Pandp Anorga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta. 2000), hlm.230.
On0n<7 Uchayana, //mu Komunikasi, Teori dan Praktck, Edisi Revisi cet. Ke-3

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya,1990), hlm.32.
* PT.Prowebro https//www.prowebro.com/strategi jemput bola. diakses pada tanggal 5

april 201 6

? Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakara: Andi Yogyakarta, 1995),him




4. BMT
BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal Wa Tamwil atau dapat
juga ditulis dengan Baitul Maal Wa Tamwil. Secara harfiah lughowi
baitul maal berarti rumah dana dan baiful tamwil berarti rumah usaha.
Baitul Maal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangan, yakni
dari masa nabi sampai abad pertengahan perkembangan Islam. Dimana
baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyafurkan
dana sosial. Sedangkan Baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang
bermotif laba.'’
F. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan bagian dalam suatu penelitian, karena
telaah pustaka berfungsi untuk menjelaskan kedudukan atau posisi
penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti di antara peneliti-peneliti
yang sudah ada mengenai objek yang sama. Dengan demikian penelitian
yang akan dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari penelitian
yang sebelumnya pernah dilakukan. Di samping itu telaah pustaka dapat
menghindarkan penelitian dari pengulangan, plagiasi ataupun duplikasi
terhadap karya tertentu yang pernah dilakukan. Maka penulis melakukan

review terhadap kajian berbagai penelitian yang pernah ada. diantaranya

adalah:

' Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil. (Yogyakarta: UIl Pres,

2004) him.126
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G. Kerangka Teori

1. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah wujud rencana yang searah di bidang
pemasaran untuk memperoleh suatu hasil yang optimal.'* Strategi pada
hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
hanya memberi arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan
bagaimana taktik operasionalnya.'”

Strategi Pemasaran mengandung dua faktor yang terpisah tetapi
berhubungan denagn erat, yaitu:

a. Segmentasi Pasar

Pasar target / sasaran adalah suatu kelompok konsumen homogen
yang merupakan sasaran perusahaan. Segmentasi pasar merupakan
kegiatan membagi suatu pasar menjadi kelompok-kelompok pembeli yang
berbeda yang mungkin memerlukan produk atau ramuan pemasaran
tersendiri. Bank dalam menjual produknya ke nasabah membagi pasar
menjadi beberapa jenis sesuai dengan kriteria yang mereka inginkan.
Pembagian pasar ini memudahkaﬁ bank dalam menentukan nasabah atau

konsumen Sasarannya.

Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.230
3 Onong Uchayana Effendi, /Imu Komunikasi, Teori dan Praktek, Edisi Rev151 cet. Ke-5,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1990), him.32.
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b. Bauran Pemasaran

Bauran Pemasaran (marketing mix) adalah wvariabel-variabel
pemasaran yang dapat dikontrol, yang akan dikomendasikan oleh
perusahaan untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Kedua faktor ini berhubungan erat. Pasar sasaran merupakan suaiu
sasarna yang akan dituju, sedangkan bauran pemasaran merupakan alat
untuk menuju sasaran tersebut. Bauran pemasaran merupakan komponen
yang sangat penting bagi bagi manejemen marketing. Dikatakan demikian
karena merupakan kunci sukses dari usaha pemasaran dari perusahaan.'®

Ada banyak elemen yang mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah
nasabah yang sering disebut bauran pemasaran (marketing mix). Dimana
elemen-elemen bauran pemasaran terdiri dari semua variabel yang bisa
dikontrol perusahaan dalam komunikasinya dan akan dipakai untuk
memuaskan konsumen sasaran.

Bauran pemasaran sebagaimana yang telah kita kenal terdiri dari
empat elemen (4P’s): produk (product), harga (price), tempat (place), dan
promosi (promotior). Dengan sejumlah penyesuaian, keempat elemen ini
Juga penting dalam pemasaran jasa. Akan tetapi, dalam pemasaran jasa ada
elemen-elemen lain yang bisa dikontrol dan dikoordinasikan untuk

keperluan komunikasi dengan memuaskan konsumen jasa. Elemen-elemen

tersebut adalah: orang (people or participationts), lingkungan fisik dimana

' Collin Mc lver, Pemasaran Jasa-Jasa Keuangan, (Jakarta: Bina Aksara, 2000), him.
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jasa diberikan atau bukti fisisk (physical evidence). dan proses jasa itu
sendiri (process). "

Elemen yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan nasabah adalah
bauran pemasarn, dimana dalam bauran pemasaran tersebut ada unsur
promosi. Jemput Bola yang dilakukan oleh BMT Citra Keuangan Syariah
ialah salah satu dari strategi promosi yang berupa mendekatkan diri kepada
masyarakat dengan cara mempermudah nasabah untuk menagkses layanan
di BMT.

Promosi sering digunakan untuk memasarkan produk karena dianggap
ampuh untuk menarik minat konsumen, baik promosi yang digunakan
secara terang-terangan maupun secara tertutup, cara promosi yang
diguanakan diantaranya:

- Mengeluarkan brosur

- Membagikan agenda tahunan, membuat kalender

- Mengadakan pendekatan ke berbagai pihak, bekerja sama

- Pemasangan bilboard, papan nama yang menarik

- Melakukan kegiatan publicity di mass media

- Menjadi sponsor berbagai kegiatan dalam masyarakat dan masih

banyak lagi kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh bank.'®
2. Tujuan Strategi Pemasaran

Setiap tindakan yang dilakaukan oleh perusahaan atau badan usaha

tertentu yang mengandung suatu maksud dan tujuan tertentu. Penentuan

7' Yazid, Pemasaran Jasa. (Yogyakarta: EKONOSIA.2001), him. 18.
"® Buchari Alma, Manajemen Pemasarn dan Pemasaran Jasa. (Bandung: Alfabeta,

2013), him. 336-337.
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tujuan disesuaikan dengan keinginan pihak yang menetapkan tujuan yang

hendak dicapai dapat dilakukan dengan berbagai pertimbanagn yang

matang. Kemudian ditetapkan cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut.

Dalam prakteknya tujuan suatu perusahaan dapat bersifat jangka
pendek maupun jangka panjang. Demikian pula dapat menjalankan
kegiatan pemasaran, suatu perusahaan memiliki kepentingan untuk
mencapal tujuan yang diharapkan. Secara umum tujuan pemasaran
lembaga keuangan adalah:

- Memaksimumkan konsumen atau dengan kata lain memudahkan dan
merangsang konsumsi, sehingga dapat menarik nasabah untuk
membeli produk yang ditawarkan secar berulang-ulang.

- Memaksimalkan kepuasan pelanggan melalui berbagai pelayanan
yang diinginkan nasabah. Nasabah yang puas akan menjadi ujung
tombak pemasaran selanjutnya, karena kepuasan ini akan ditularkan
kepada nasabah lain.

- Memaksimimkan pilihan (ragam produk) dalam arti, bank
menyediakan berbagai jenis produk bank sehingga nasabah memiliki
beragam pilihan.

- Memaksimumkan mutu hidup dengan memberikan berbagai
kemudahan kepada nasabah dan menciptakan iklim yang efisien."

H. Metode Penelitian

Metode bersal dari bahsa Yunani yaitu methodos yang berarti cara

atau jalan. Jadi metode merupakan jalan yang berkaitan dengan kerja

' Kasmir, Pemasaran Jasa, (Jakarta: Fajar Interpratama, 2004), hlm. 66.
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dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya sehingga

dapat memahami objek-objek yang dikehendaki daiam upaya mencapal

sasaran pemecahan permasalahan.”’ Metode penelitian dalam Tugas Akhir

ini terbagi dalam beberapa kelompok bagian antara lain sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu dengan
penelitian lapangan (field research). Jadi data-data dalam penelitian ini
diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan
mengumpulkan data dan informasi yang ditemukan dari data sumber.

2. Pendekatan dalam penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adaalah pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi dan tindakan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan dalam bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.”!

3. Sumber data
Sumber data adalah subyek dimana data-data diperoleh. adapun yang
menjadi sumber data adalah informasi yaitu orang yang menjawab

pertanyaan-pertanyaan dari peneliti, baik secara lisan maupun secara

* Tlyn, Konsep Pendidikan Akhlag dalam Al-Qui’an, (Studi Analisis Surat Al-
Mudaddatsir. Ayat 1-7), Skripsi Sarjana Tarbiyah (Pemalang: Perpustakaan STIT, 2007), him. 8.

' LexiJ. Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2006), hlm. 6.
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tertulis.”* Dalam Tugas Akhir ini sumber data yang peneliti gunakan

terbagi menjadi dua macam :

a) Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.® Dari data primer
ini penulis peroleh dari hasil wawancara langsung dengan karyawan
di BMT Citra Keuangan Syariah Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang, yaitu berdasarkan wawancara dengan Bapak Amirudin
selaku Manager, Azizah selaku Teller, Ahmad Subechi selaku
Marketing dan Dwi Puji Astuti selaku Marketing.

b) Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah sumber data yang secara tidak
langsung berkaitan dengan peneitian ini.** Dalam penelitian ini
sumber data sekunder adalah referensi pustaka, yaitu referensi yang
memuat berbagai informasi tertulis dari data-data yang diperoleh di
BMT Citra Keuanagn Syariah Comal Pemalang. Selain itu peneliti
Juga menggali data yang diperoleh dari sumber-sumber lain seperi
pustaka berupa jurnal, buku-buku, atau informasi-informasilain
secara erat memiliki keterkaiatn dengan topik yang akan dibahsa

peneliti sebagai pendukung.

2 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rieneka Cipta, 1993), him. 182

> Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91.

** Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1995), him. 28.
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4. Metode Pengumpulan Data

a) Observasi
Observasi adalah salah satu teknik operasional pengumpulan data
melalui proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap
obyek yang diamatai secara langsung.”> Metode ini penulis gunakan
untuk mempercleh data berupa pengamatan langsung di tempat
penelitian untuk memperoleh data secara mengenai strategi
pemasaran yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah nasabah di
BMT Citra Keuangan Syariah Comal Pemalang.

b) Wawancara ( Interview )
Interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsung kepada responden untuk memperoleh informasi verbal
dari responden.”® Dalam hal ini peneliti bertanya langsung dengan
Bapak Amirudin selaku Manager, Azizah selaku Teller, Ahmad
Subechi selaku Marketing dan Dwi Puji Astuti selaku Marketing
terkait dengan permasalahan tentang Pengaruh Strategi Marketing
Jemput Bola Terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah.

¢) Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui laporan tertulis dari

suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran

* Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi. (jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 133-134.

% Tony Wijaya, Metodologi Penelitiun Ekonomi dan Bisnis Teori dan Praktik.
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), him. 21.
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terhadap peristiwa tersebut antara lain: buku-buku refrensi. brosur.
data statistik, profil, dan lainnya.”’

5. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Adapun analisis
data yang digunakan oleh penulis adalah anaiisis deskriptif yaitu
menganalisa dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat
lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.”® Teknik ini digunakan
untuk mendeskripsikan data-data yang peneliti kumpulkan baik dari
hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi selama mengadakan
penelitian di BMT Citra Keuangan Syariah..
I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulis dalam penulisan Tugas Akhir, maka

penulisan Tugas Akhir (TA) ini dibagi menjadi lima bab dari setiap bab

terdiri dari sub-bab yang saling terkait dan berkesinambungan, saling
mendukung dan menunjang. Sehingga pembahasan bab merupakan
rangkaian berikutnya. Adapun sistemtika penulisannya adalah:

Bab I Pendahuluan berisikan tentang : Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, Telaah
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian. Sistematika Penulisan

Bab II Landasan Teori berisikan tentang : Pengertian strategi Pemasaran,
Pengertian jemput Bola, Pengertian Nasabah, Uraian Strategi

Pemasaran Jemput Bola.

*’ Husein Umar, Research Methods In Finance And Banking, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2000), hlm. 118.
% Azwar Syaifudin, Metode Penelitian, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 6.
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Bab III Gambaran Umum BMT Citra Keuangan Syariah berisikan tentang;
Profil BMT Citra Keuangan syariah, Sejarah, Lokasi, Visi Dan Misi,
Tujuan, Struktur Organisasi, Produk-Produk BMT, Perencanaan
Strategi Marketing Jemput Bola, dan Efektifitas Strategi Marketing
Jemput Bola Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah.

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan berisikan tentang : Analisis Startegi
Marketing Jemput Bola Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah di
BMT Citra Keuangan Syariah, dan Kendala-kendala yang dihadapi
oleh BMT Citra Keuangan Syariah.

Bab V Penutup berisikan tentang : Kesimpulan dan Saran.




BABYV
PENUTUP

A. SIMPULAN

1.

Dari pembahasan yang telah dilakukan tentang “Strategi Marketing
Jemput Bola Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah di BMT Citra
Keuangan Syariah Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Strategi marketing jemput bola yang dilakukan oleh BMT Citra
Keuangan Syariah adalah bagian dari strategi marketing yang terdapat
pada variabel promosi, dimana promosi yang digunakan BMT Citra
Keuangan syariah yaitu sebagai berikut:

a. Periklanan

b. Personal Selling

c. Promosi Penjualan

d. Hubungan Masyarakat (PR) dan Publisitas

e. Pemasaran Langsung

Dari kelima sarana promosi yang dilakukan oleh BMT Citra Keuangan
Syariah, personal selling (penjualan pribadi) yang dilakukan oleh
marketing merupakan sarana yang paling berpengaruh terhadap
penjualan produk dan peningkatan jumlah nasabah BMT, namun
penjualan pribadi ( personal selling ) tetap harus didukung oleh sarana-

sarana promosi lainnya.

79
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2. Dalam melakukan kegiatan strategi marketing jemput bola BMT Citra
Keuangan Syariah mengalami beberapa kendala dalam setiap sarana
promosi yang digunakan namun BMT Citra Keuangan Syariah
mensiasati kendala tersebut dengan memaksinialkan sarana promosi
agar berjalan dengan sempurna dan sesuai harapan.

Tidak hanya itu saja faktor internal dan eksternal dari BMT juga
menjadi kendala berkembang atau tidaknya BMT Citra Keuangan
syariah yaitu terdapat pada Analisis SWOT sebagai berikut

a. Strength ( Kekuatan )

-Sumber daya manusia yang berkualitas

- Menggunakan Strategi marketing jemput bola

2 .‘."”"*’EGER\*, o,

- Proses cepat dan mudah
b. Weaknes ( Kelemahan )
- Kurangnya jumlah sumber daya manusia
- Cuaca/ iklim yang tidak menentu
- Kurangnya pemahaman masyarakat tentang produk-produk
BMT Citra Keuangan Syaraiah
c. Opportunities ( Peluang )
- Lokasi BMT Citra Keuangan Syariah yang strategis
a) Threats ( Ancaman )
- Adanya pesaing seperti Bank-bank konvesional, BTM, dan

BMT lainnya
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B. SARAN

Sebagai bahan pertimbangan BMT Citra Keuangan Syariah

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang untuk rencana ke depannya, ada

beberapa saran dari penulis yang diharapkan bisa membantu dalam

memaksimalkan peningkatan jumlah nasabah dengan strategi pemasaran

jemput bola di BMT Citra Keuangan Syariah Kecamatan Comal

Kabupaten Pemalang:

1.

to

(O8]

Pihak BMT perlu kepekaan terhadap keinginan nasabah, karena setiap
nasabah pasti menginginkan fasilitas dan bentuk pelayanan yang lebih
dari lembaga keuangan lainnya. Setelah itu berusaha untuk
mempertahankan fasilitas dan bentuk pelayanan yang telah diberikan
tersebut, tanpa mengecewakan nasabah.

Selain itu pithak BMT juga perlu memperhatikan pesaing, karena
pesaing merupakan pandangan kita untuk menjadi lebih baik dari
mereka. Dengan memperhatikan pesaing, BMT Citra Keuangan Syariah
akan mengetahui apa yang tidak mereka berikan kepada nasabah,
sehingga BMT Citra Keuangan Syariah bisa memberikan sesuatu yang
lebih dari apa yang telah diberikan oleh pesaing kepada nasabah.

Bagi penelitian selanjutnya, melalui Tugas Akhir (TA) ini penulis ingin
menyampaikan sarannya terutama bagi mahasiswa D3 Perbankan
Syariah STAIN Pekalongan diharapkan melakukan penelitian yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya, seperti: lokasi, produk dan

masalah yang berbeda.
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1.

Teks Wawancara

Bagaimana awal mula terbentuknya BMT Citra Keuangan Syariah?

BMT Citra Keuangan Syariah adalah salah satu unit usaha simpan
pinjam  yang berlandaskan prinsip syariah dengan orientasi
mengoptimalkan sumber daya masyarakat dalam penghimpunan dana dan
pengembangan ekonomi yang lebih produtif dengan mengedepankan nilai-
nilai syariah.

BMT Citra Keuangan Syariah sendiri berdiri pada tanggal
1 Oktober 2010 dan mulai dioperasionalkan pada tanggal 11 Oktober
2010. Badan Hukum No: 172/BH/XIV.18/1/2011 tanggal 28 Januari 2011
dibawah naungan Departemen Koperasi dan UKM dengan modal awal
Rp. 48.000.000.-.

Berdirinya BMT Citra Keuangan Syariah bermula dari keinginan
pengurus BMT Citra Keuangan Syariah menciptakan lapangan pekerjaan
dan membangun yang syariah, karena dianggap potensial untuk
pengembangan usaha sektor riil ekonomi menengah ke bawah.

Apa Visi, Misi, dan Tujuan BMT?

Visi

Menjadi BMT Citra Keuangan Syariah yang memberikan kepuasan

kepada anggota masyarakat.

Misi

v Meningkatkan kesejahteraan bagi anggota masyarakat baik umum
maupun khusus.

v Menerapkan prinsip ekonomi syariah dalam kegiatan ekonomi.

v Menyelenggarakan kegiatan yang bermutu, efektif, efisien, merata dan

v Mendorong kemandirian masyarakat dengan meningkatkan peran serta
masyarakat dalam upaya kegiatan ekonomi baik promotif. preventif
maupun kuratif.

v Menyediakan sarana dan prasarana yang representatif.

v Memberikan pelayanan secara profesional.

v Meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia

Tujuan

v Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, khususnya di
kalangan usaha mikro, kecil menengah dan Koperasi melalui sistem
Syariah. )

v Mendorong kehidupan ekonomi Syariah dalam kegiatan usaha mikro,
kecil dan menengah khususnya dan ekonomi Indonesia pada
umumnya.

Meningkatkan semangat dan peran serta anggota masyarakat dalam
kegiatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah.




3. Target sasaran nasabah yang bagaimana yang di prioritaskan
Dalam menentukan sasaran nasabahnya BMT Citra Keuangan Syariah
membagi nasabah menjadi dua jenis yaitu nasabah penghimpun dana
dan nasabah penerima dana.
Nasabah penghimpun dana terdiri dari segala jenis masyarakat seperti:

anak sekolah

pedagang

ibu rumah tangga

guru

dan wirausaha lainnya tanpa terkecuali

karena nasabah ini tidak perlu adanya pensurveyan, sedangkan jika
nasabah penerima dana perlu diseleksi dan disurvey oleh pihak
marketing karena bertujuan agar mengurangi atau meminimalisir resiko
terjadinya kredit macet. Biasanya yang menjadi nasabah penerima dana
adalah masyarakat yang memiliki usaha sendiri, seperti:

pedagang pasar,pedagang kaki lima, kompeksi dan UKM lainnya.

4. Produk apa saja yang ada di BMT?
A. Produk Simpanan

a.

SIM A (Simpanan Anak-Anak)

Simapanan anak-anak dipergunakan untuk persiapan dana
pendidikan yang disetor setiap saat dan dapat diambil saat akan
melanjukan pendididkan /pengambilannya saat siswa tersebut naik
kelas.

SIM B (Simpanan Berguna)

Simpana berguna calon anggota yang dapat dilakukan setiap saat
dan dapat diambil kapan saja pada saat jam kerja kantor.

SIM H (Simpanan Hari Raya Idul Fitri)

Simpaan anggota/calon anggota persiapan Hari raya Idul Fitri
disetor setiap miggu sekali dan hanya dapat diambil pada saat 15
hari sebelum Idul Fitri.

SIM HA (Simpanan Hari Raya Idul Adha)

Simpanan anggota/calon anggota untuk persiapan Hari Raya Idul
Adha disetor setiap minggu sekali dan hanya dapat diambil pada
saat 15 hari sebelum Idul Adha.

SIMATA

Simpanan masa datang yang dapat dipergunakan dalam waktu lima
tahun. Simpanan masa datang yang di[persiapkan hanya dapat
diambil pada akhir periode yang telah disepakati oleh pihak BMT
dengan nasabah.

SIMATA PLUS

Simpana masa datang yang dipergunakan dalam waktu dua belas
tahun. Simpanan masa datang yang dipersiapkan hanya dapat
diambil pada akhir periode yang telah disepakati oleh pihak BMT
dengan nasabah.




g. Simpanan Berjangka Berhadiah

Simpanan Berjangka Berhadiah di BMT Citra Keuangain Svariah
adalah simpanan yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah
Mutlagah. Dengan priinsip tabungan nasabah akan diinvestasikan
secar produktif dalam investasi yang halal sesuai prinsip syariah.
Keuntungan dari investasi yang berasal dari simpanan nasabah
akan dibagi hasilnya antara nasabah dan BMT sesuai dengan
nisbah yang disepakati diawal pembukaan Simpanan Berjangka di
BMT. Simpanan ini berfungsi untuk mempersiapkan dana untuk
masa depan, fungsi lain dari simpanan yaitu untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tidak terduga dalam jangka panjang.

B. Pembiayaan
1. Pembiayaan Konsumtif
Pembiayaan konsumtif adalah jenis pembiayaan yang diberikan
untuk tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat perorangan.
Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dipergunakan
untuk membeli barang-barang konsumsi seperti: Pembelian sepeda
motor, komputer, leptop, mesin cuci,dll.
2. Pembiayaan Produktif
Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
meningkatkan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun
investasi.
Pembiayaan Modal Kerja
Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah untuk memenuhi usaha nasabah dalam memenuhi
kebutuhan modal kerja seperti penyediaan barang dagangan, bahan
baku dan kebutuhan modal kerja lainnya.
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S. SDM yang bagaimana yang dirasa dapat meningkatkan marketing di
BMT?
Dalam perekrutan karyawan di BMT Citra Keuangan Syariah (khususnya
bagian marketing), BMT sangat teliti dalam merekrut karyawan karena
marketing adalah ujung tombak dalam tercapainya tujuan BMT itu sendiri
sehingga BMT memprioritaskan karyawan-karyawan yang berkualitas dan
mumpuni dalam bidangnya.

6. Strategi marketing yang bagaimana yang digunakan untuk menarik
minat nasabah?
Strategi marketing yang digunakan oleh BMT yaitu dengan cara strategi
marketing jemput bola karena sebagian besar dari nasabah yang ada di
BMT memiliki usaha sampingan atau memiliki kesibukan seperti
pedagang, guru, ibu rumah tangga, pengusaha dan lain sebagainya.
Dengan begitu nasabah tersebut jarang ada waktu longgar untuk datang ke
kantor BMT melakukan transaksi baik tabungan atau pembiayaan.




7.

10.

11.

Bagaimana pengaruh dari strategi tersebut terhadap peningkatan
jumliah nasabah?

Pengaruh dari strategi ini sangat besar, karena dengan berjalannya strategi
ini dari tahun ke tahun jumlah nasabah BMT semakin naik.

Periode Jumlah Nasabah | Jumlah Nasabah | Total Nasabah
Tabungan Pembiayaan
2012 2210 215 2425
2013 2723 250 2935
2014 3115 275 3380

Apakah Kinerja marketing yang sekarang sudah memuaskan untuk
perkembangan BMT?

Kinerja dari marketing itu sendiri sebenarnya sudah bagus namun
terkadang banyak kendala yang sering dihadapi oleh marketing tersebut
seperti cuaca yang tidak menentu yang sering menyebabkan kinerja
marketing tidak berjalan lancar dikarenakan sakit dan sabagainya
sedangkan jumlah marketing yang ada sangat minim.

Produk apa yang paling diminati oleh nasabah?mengapa?

SIM B (Simpanan Berguna)

karena produk ini tidak terbatas kalangan dan umur, produk simpanan ini
dapat dilakukan setiap saat dan dapat diambil kapan saja pada saat jam
kerja kantor.

Faktor-faktor apa yang mendukung berhasilnya sistem strategi
marketing jemput bola?

Sumber daya manusia yang berkualitas

- Menggunakan Straegi marketing jemput bola

Proses cepat dan mudah

Lokasi BMT Citra Keuangan Syariah yang strategis

Faktor-faktor apa saja yang menghambat gagalnya sistem strategi

marketing jemput bola?

- Kurangnya jumlah sumber daya manusia

- Cuaca/ iklim yang tidak menentu

- Kurangnya pemahaman masyarakat tentang produk-produk BMT
Citra Keuangan Syaraiah

- Adanya pesaing seperti Bank-bank konvesional, BTM. dan BMT
lainnya
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